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Ritual merupakan suatu kebiasaan yang sering dilakukan orang 

berbagai daerah. Batu putih yang digunakan sebagai media saat 

musibah kematian dapat di katagorikan sebagai suatu ritual yang 

menjadi kebiasaan dan dilaksanakan secara turun temurun. Awal 

mula kemunculannya karena terdapat suatu riwayat menceritakan  

Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata, Nabi saw pernah melewati dua 

buah kuburan, lalu beliau berkata; "Kedua penghuni kubur ini 

sedang disiksa. Mereka disiksa bukan karena dosa besar 

melainkan karena dia tidak menyucikan diri dari kencingnya, 

sedangkan yang lain karena suka mengadu domba. "Kemudian 

beliau mengambil pelepah kurma basah dan membelahnya 

menjadi dua bagian. Masing-masing ditancapkannya di dua 

kuburan tersebut.Para sahabat lantas bertanya, "Ya Rasulullah, 

kenapa engkau lakukan itu?" Beliau bersabda, "Semoga 

diringankan siksa kubur keduanya, selama kedua pelepah ini 

belum kering." (HR. Bukhari) pelepah kurma tersebut diganti 

dengan batu yang berwarna putih. Perlu diperhatikan bahwa, batu 

yang digunakan dalam ritual ini harus yang berwarna putih. dengan 

mambacakan doa-doa tertentu seperti alfatihah, alikhlas, dan lain 

sebagainya. Kemudian pada hari Ritual batu putih yang dilakukan 

dapat digolongkan ke dalam komodifikasi agama, karena sesuatu 

yang tidak bernilai namun karena kaitkan dan mengandung unsur 
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agama di dalamnya, maka akan menjadi nilai tukar dalam sertor 

pasar. Jika dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Vincent 

Mascow, yang membahas mengani teori ekonomi politik 

bahwasanya komodifikasi merupakan perubahan nilai suatu benda 

menjadi lebih bernilai saat ditukar. Batu yang dianggap sebagai 

benda yang tidak berharga kemudian berkamuflase menjadi benda 

yang menjadi nilai dan berharga karena dikaitkan dengan unsur 

keagamaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian tentang Ritual Keagamaan dan Komodifikasi Agama 

termasuk kajian yang telah banyak dikaji. Pembahasan agama yang 

sakral dengan direlasikan komoditas yang di perdagangkan, 

pembahasan tersebut selalu menjadi topik yang menarik untuk 

diteliti, dalam melihat suatu kenyatan yang ada di dalam 

masyarakat. Namun, dengan seiring berjalannya waktu, agama 

tidak lagi menjadi sebuah ajaran saja, melainkan agama pada saat 

telah mengalami komodifikasi. Komodifikasi ialah menjelaskan 

cara kapitalis dalam menjaga tujuan mereka dalam mengakumulasi 

kapital atau merealisasi nilai melalui transformasi nilai guna 

kepada nilai tukar.  

Adam Smith dan para pemikir ekonomi politik klasik lainnya 

membedakan antara produk-produk yang nilai-nilainya berasal dari 

kepuasan dan keinginan manusia tertentu, misalnya nilai guna dan 

nilai-nilai ini didasarkan pada apa yang dapat dipertukarkan sebuah 

produk.
1

Dalam perspektif sosiologis, agama bukan hanya 

dipandang sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, tetapi ia muncul 

dalam bentuk-bentuk material, yakni dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam konteks inilah, agama dipandang sebagai bagian dari 

kebudayaan. Identitas-identitas keagamaan bahkan biasanya lebih 

mudah ketika di-materialisasi melalui cara berpikir, cara bertindak 

dan berperilaku. Dengan kata lain, agama dalam konteks ini adalah 

“Praktik Keagamaan”. Dalam perspektif ini, agama adalah tentang 

cara bagaimana seseorang menjalankan agamanya, semua agama 

termasuk Islam di dalamnya adalah sesuatu yang bersifat kongkrit. 

Sebagaimana yang dikemukakan Louis Althusser bahwa 

ideologi dapat dimaterialisasi kedalam bentuk-bentuk tertentu yang 

                                                           
1Pattana Kitiarsa (ed.), Religious Commodification in Asia: Marketing 

Gods, (London: Routledge, 2008), Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 5 No. 16, Juli-

Desember 2010, hlm. 1 
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kongkrit.2 Islam misalnya, dapat dimaterialisasi kedalam berbagai 

bentuk kultural seperti jilbab, sarung, kegiatan pengajian dan 

seterusnya yang merupakan salah satu bentuk materi dari Islam itu 

sendiri. Dengan demikian, cara beragama seseorang menjadi 

sesuatu yang bersifat kultural. Dimana komodifikasi membicarakan 

keterlibatan agama dalam memberikan pengaruh pada tumbuhnya 

dan berkembangnya budaya konsumsi dan pasar, komodifikasi juga 

suatu bentuk transformasi dari hubungan, yang awalnya terbebas 

dari hal-hal yang sifatnya perdagangan, menjadi hubungan yang 

bersifat komersial. 

Keberagaman suku serta budaya yang dimiliki Indonesia 

melahirkan begitu banyak tradisi yang-berbeda-beda pula disetiap 

daerahnya. Begitu pula dengan Aceh yang merupakan provinsi 

yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, Aceh juga di 

kenal dengan sebagai sebutan Serambi Mekah dengan penerapan 

syariat Islam yang kental di daerahnya, Aceh terus berupaya 

mencapai pelaksanaan syariat Islam secara menyeluruh. agama 

Islam di Aceh masih sangat kental banyak praktik-praktik 

keagamaan yang masih berjalan sampai saat ini apalagi dengan 

adanya syariat Islam membuat agama Islam di aceh lebih kuat
3
. 

Sejarah telah mencatat bahwa islam telah berada di Aceh sekitar 

abad ke 13 yang kemudian tersebar luas ke seluruh nusantara dan 

masyarakat Aceh tidak ada satupun yang menolak, menggugat dan 

melakukan perlawanan terhadap penerapan syariat Islam serta di 

jadikan paduan amalan dalam kehidupan sehari-hari. ini merupakan 

modal dan meningkatkan islamisasi Aceh serta mewujudkan 

keadilan dan kemakmuran.
4
 

                                                           
2Dan Laughey, Key Themes In Media Theory, (New York: Mcgraw-Hill, 

2007), hlm. 60 
3Marzuki Abubakar, “Syariat Islam Di Aceh: Sebuah Model Kerukunan 

Dan Kebebasan Beragama”. Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial, Vol. 8, 

No. 1, 2011, hlm. 152 
4Muhammad Umar, Peradaban Aceh: Kilasan Sejarah Aceh Dan Adat, 

Tamaddun I, (Banda Aceh: Yayasan Busafat, 2006), hlm.63. 
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Salah satu daerah di provinsi Aceh yang juga menerapkan 

syariat Islam adalah kabupaten Aceh Barat Daya Kecamatan 

Lembah Sabil Desa Kayee Aceh. yang memiliki jumlah penduduk 

kurang lebih 1076 jiwa dengan sebagian besar mata pencarian 

Masyarakat Kayee Aceh adalah pedagang batu putih kuburan 

kegiatan perdagangan batu putih ini pada awalnya hanyalah sebuah 

pekerjaan sampingan namun seiring berjalannya waktu 

perdagangan batu putih kian mengalami kemajuan dan dari sektor 

ekonomi masyarakat, harga batu putih sangatlah terjangkau 

perkarungnya di jual hanya seharga Rp. 25.000 Batu putih disana di 

ambil dari sungai Krueng Baru. batu putih Krueng Baru adalah 

salah satu yang banyak di minati oleh konsumen karena memiliki 

kualitas batunya yang alami tanpa bahan campuran cat, tidak hanya 

diminati oleh masyarakat sekitar masyarkat di luar daerah pun 

banyak yang meminati. 

Kegunaan batu putih bukan hanya sebagai hiasan taman namun 

beberapa masyarakat membeli batu putih untuk keperluan 

pemakaman, batu putih tersebut akan diletakkan di atas kuburan. 

namun sebelum diletakkan di atas kuburan, batu tersebut harus 

didoakan terlebih dahulu setelah salat magrib selama tujuh malam 

praktik Ritual keagamaan seperti ini di lakukan secara beramai-

ramai dari kalangan keluarga dan masyarakat sekitar sebelum 

melakukan doa batu putih tersebut akan di bagikan terlebih dahulu. 

Setelah batu putih dibagikan kepada setiap jamaah yang hadir, 

barulah pembacaan doa dimulai dengan membacakan surat Al-

Fatihah dan surat Al-Ikhlas, serta berzikir secara serentak yang 

dipimpin oleh tengku imam, untuk memberikan doa kepada 

jenazah agar diampuni dari segala dosa dan jauhi dari siksaan 

kubur. Praktik ritual keagamaan seperti sering dijumpai di daerah 

Aceh kususnya di kabupaten Abdya dan Aceh selatan.
5
 

                                                           
5 Sudirman, Refungsionalisasi dan Reinterpretasi Budaya (Upacara 

Kematian pada Masyarakat Aceh), (Banda Aceh: Balai Pelestarian Sejarah dan 

Nilai Tradisional Banda Aceh: 2007), hlm. 31. 
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Dengan adanya ritual keagamaan yang menggunakan Batu 

Putih menyebabkan proses komodifikasi sendiri berdampak pula 

pada adanya transformasi nilai guna dalam agama. Komodifikasi 

agama membuat barang-barang yang sebelumnya tidak bernuansa 

religius menjadi bernilai agamis. setelah terjadi pemberian nilai 

jual yang lebih tinggi dan lebih laku di pasaran. Komodifikasi 

memang tidak bertujuan memproduksi bentuk dan gerakan agama  

yang berlawanan dengan keyakinan dan praktik agama 

sebelumnya, namun komodifikasi akan mendudukkan agama 

sebagai barang yang melaluinya fungsi spritual agama menjadi 

komoditas yang layak di konsumsi dalam masyarakat seperti ini 

mengubah batu putih menjadi lebih bernilai dan memiliki nilai jual. 

Dari uraian diatas penulis tertarik meneliti tentang “Batu 

Putih:  Antara Ritual Keagamaan dan Komodifikasi Agama Desa 

Kayee Aceh Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat 

Daya”. Praktik komudifikasi agama dari perdagangan batu putih 

yang pada awalnya tidak terlalu mempunyai nilai menjadi bernilai 

tinggi karena dibalut dengan nuansa religi sehingga menjadi hal 

yang bermakna dan dianggap sakral. Batu yang tidak memiliki 

makna menjadi bermakna setelah dibaca surat Al-Fatihah dan Al-

Ikhlas yang kemudian dianggap sakral oleh masyarkat. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan latarbelakang diatas fokus penelitian ini adalah 

bagaimana praktik komudifikasi agama dari perdagangan batu 

putih, batu yang pada awalnya tidak terlalu mempunyai nilai 

menjadi bernilai tinggi karena dibungkus dengan nuansa religi 

sehingga menjadi hal yang bermakna dan dianggap sakral. Hal ini 

juga menyebabkan usaha batu putih dalam meningkatkan nilai 

ekonomi masyarakat di Desa Kayee Aceh Kecamatan Lembah 

Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sejarah dan Tahapan ritual batu putih di Desa 

Kayee Aceh Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh 

Barat Daya? 

2. Bagaimana praktik komodifikasi perdagangan Batu Putih 

Desa Kayee Aceh  Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten 

Aceh Barat Daya? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejarah dan tahapan ritual batu putih di 

Desa kayee Aceh Kecamatan Lembah sabil Kabupaten 

Aceh Barat Daya 

2. Untuk mengetahui praktik komodifikasi perdagangan Batu 

Putih Desa Kayee Aceh Kecamatan Lembah Sabil 

Kabupaten Aceh Barat Daya 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan bagi pembaca penelitian ini 

terlebih lagi terkait bagaimana Komodifikasi Agama 

sehingga menjadi acuan, pedoman serta rekomendasi bagi 

para peneliti selanjutnya mengenai Batu Putih: Antara 

Ritual dan Komudifikasi Agama Desa Kayee Aceh 

Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu serta acuan bagi penelitian selanjutnya 

baik dari segi wawasan dan informasi bagi peneliti yang 

tertarik meneliti Komodifikasi Agama Perdagangan Batu 

Putih di Desa Kayee Aceh Kecamatan Lembah Sabil 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

  


